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Abstrak

Osteoartritis adalah penyakit sendi yang paling sering mengakibatkan disabilitas pada
usia lanjut. Sendi lutut merupakan sendi dengan predileksi tersering untuk menderita osteoartritis.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti korelasi antara usia dan derajat osteoartritis sendi lutut
primer berdasarkan sistem klasifikasi Kellgren-Lawrence di Departemen Radiologi RSUP Dr.
Hasan Sadikin Bandung pada tahun 2019-2020. Penelitian ini dilakukan dengan disain penelitian
potong lintang, metode analitis korelasi Spearman. Penelitian ini menggunakan foto rontgen
pasien osteoartritis sendi lutut primer di Departemen Radiologi RSHS pada periode 1 Januari
2019 — 29 Februari 2020 (n=67). Derajat osteoartritis sendi lutut dinilai oleh konsultan radiologi
RSHS. Hasil penelitian menunjukkan osteoartritis sendi lutut primer paling sering ditemukan
pada kelompok usia 55-59 tahun dengan jumlah pasien sebanyak 14 orang (20,9%) dan paling
jarang ditemukan pada kelompok usia 40-44 tahun dengan jumlah pasien sebanyak 2 orang (3%).
Osteoartritis sendi lutut derajat berat paling sering ditemukan pada kelompok usia 55-59 tahun
dan 60-64 tahun dengan jumlah pasien osteoartritis derajat berat pada masing-masing kelompok
usia tersebut sebanyak 3 pasien (33,3%). Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi sebesar -
0,15 (p=0,224) sehingga tidak terdapat korelasi antara usia dan derajat osteoartritis sendi lutut
primer. Simpulan penelitian, tidak terdapat korelasi antara usia dan derajat osteoartritis sendi lutut
primer.

Kata kunci: Kellgren-Lawrence; korelasi, osteoartritis sendi lutut primer; usia
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Abstract

Osteoarthritis is a joint disease that commonly causes disability in the elderly. This
research aimed to find the correlation between age and primary knee osteoarthritis grade
according to the Kellgren-Lawrence classification system in patients in the Department of
Radiology of RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung. This research was a cross-sectional study. This
research used Spearman’s correlation method. This research used X-ray results from the
Department of Radiology of RSHS from 1 January 2019-29 February 2020 (n=67). The grade of
knee osteoarthritis was diagnosed by a radiology consultant of RSHS. This study found that
primary knee osteoarthritis was most commonly found in the 55-59 years age group, as many as
14 patients (20,9%) and least commonly found in the 40-44 years age group, as many as 2 patients
(3%). Severe osteoarthritis was most commonly found in the 55-59 years age group and 60-64
years age group with the number of severe osteoarthritis patients within each age group were 3
patients (33,3%). The correlation coefficient was -0,15 (p=0,224) hence there was no correlation
between age and grade of primary knee osteoarthritis. Conclusion, there was no correlation
between age and grade of primary knee osteoarthritis in the Radiology Department of RSHS in
2019-2020.

Keywords: Age; correlation; Kellgren-Lawrence; primary knee osteoarthritis

Pendahuluan

Osteoartritis adalah penyakit pada sendi yang paling sering mengakibatkan disabilitas
pada usia lanjut. Osteoartritis merupakan suatu penyakit degeneratif sendi.? Salah satu sendi
yang paling sering mengalami osteoartritis adalah sendi lutut.® Osteoartritis berdampak buruk
terhadap aspek sosial ekonomi. Osteoartritis menurunkan produk domestik bruto negara maju
sebesar 1%-2,5%.* Prevalensi osteoartritis sendi lutut di Indonesia sebesar 15,5% pada pria dan
12,7% pada wanita yang berusia di antara 40-60 tahun. Penelitian di klinik reumatologi RSUP
Dr. Hasan Sadikin Bandung pada tahun 2007 dan 2010 mendapatkan bahwa osteoartritis
merupakan 74,48% dari seluruh kasus nyeri sendi pada tahun 2007, dan 87% dari kasus
osteoartritis merupakan osteoartritis sendi lutut.>®

Beberapa faktor risiko dapat berpengaruh terhadap onset dan progresi dari osteoartritis.
Faktor risiko tersebut berupa faktor genetik, usia, gender, ras, diet, obesitas, paparan terhadap
spesies oksigen reaktif, konsentrasi glukosa darah yang tinggi, adipokin, dan aktivitas fisik. Di
antara seluruh faktor risiko yang sudah disebutkan di atas, faktor risiko yang paling berpengaruh
terhadap osteoartritis adalah usia.'” Seiring bertambahnya usia, kartilago juga akan mengalami
penuaan. Kartilago yang menua ini akan mengalami disfungsi mitokondria sehingga spesies
oksigen reaktif dalam kondrosit meningkat. Spesies oksigen reaktif ini mengakibatkan

hiperoksidasi antioksidan peroksiredoksin, akibatnya peroksiredoksin tidak dapat meregulasi
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signaling pathway pada kartilago sehingga terjadi inhibisi PI3K-AKT pathway yang menurunkan
sintesis matriks kartilago dan aktivasi MAPK pathway yang meningkatkan sintesis enzim
pendegradasi matriks. Penurunan sintesis matriks kartilago dan peningkatan enzim pendegradasi
matriks menyebabkan destruksi kartilago yang mengakibatkan osteoartritis.®

Osteoartritis sendi lutut diklasifikasikan menjadi 2 tipe berdasarkan penyebabnya; yaitu
osteoartritis primer dan osteoartritis sekunder. Osteoartritis yang diakibatkan oleh fenomena
penuaan yang idiopatik adalah osteoartritis primer. Osteoartritis sekuner terjadi pada individu
yang berusia lebih muda akibat adanya kondisi yang merupakan faktor predisposisi dari
osteoartritis seperti cedera sendi, deformitas sendi akibat kecelakaan, dan karena penyakit
sistemik seperti diabetes, nekrosis avaskular, atau obesitas.?

Osteoartritis primer lebih sering terjadi daripada osteoartritis sekunder. Diagnosis
osteoartritis primer ditegakkan jika pada pasien tidak ditemukan riwayat trauma atau penyakit
sistemik yang merupakan faktor predisposisi dari osteoartritis.® Osteoartritis didiagnosis melalui
anamnesis dengan menanyakan pola rasa sakit pada sendi, pemeriksaan fisik dengan memeriksa
rasa sakit dari range of motion pada sendi, dan dari pemeriksaan penunjang berupa foto x-ray
yang diindikasikan pada osteoartritis sendi lutut jika gejala yang muncul tidak tipikal untuk
osteoartritis.1°

Derajat osteoartritis ditentukan berdasarkan kelainan radiologis pada sendi pasien.
Terdapat beberapa skala yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan derajat osteoartritis.!
Sistem klasifikasi yang paling sering digunakan untuk menentukan derajat osteoartritis sendi lutut
adalah sistem klasifikasi Kellgren-Lawrence. Sistem klasifikasi ini menggolongkan osteoartritis
sendi lutut menjadi derajat 0-4, dengan derajat 0 menandakan tidak terdapat osteoartritis dan
derajat 4 menandakan terdapat osteoartritis derajat berat. Berdasarkan pedoman dari British
Orthopaedic Association, osteoartritis sendi lutut dengan derajat Kellgren-Lawrence >3
merupakan indikasi untuk dilakukan operasi penggantian sendi lutut total.*>®

Saat ini, penelitian mengenai Kkorelasi antara usia dan derajat osteoartritis sendi lutut
primer berdasarkan sistem klasifikasi Kellgren-Lawrence di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung
masih belum banyak dilakukan. Korelasi antara usia dan derajat osteoartritis sendi lutut primer
pada pasien berusia di atas 40 tahun di Departemen Radiologi RSUP Dr. Hasan Sadikin
Bandung pada tahun 2019-2020 perlu untuk diteliti, karena dengan mengetahui usia dan jenis
kelamin pasien osteoartritis sendi lutut primer dan sebaran derajat osteoartritis pada setiap

kelompok usia maka dapat dilakukan screening yang berfokus pada kelompok usia dan jenis
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kelamin yang paling sering menderita osteoartritis sendi lutut primer dan pada kelompok usia
yang menderita osteoartritis derajat berat dengan persentase terbesar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara derajat osteoartritis sendi
lutut primer dan usia, meneliti usia dan jenis kelamin pasien osteoartritis sendi lutut primer, dan

derajat osteoartritis sendi lutut primer yang diderita oleh setiap kelompok usia.

Metode

Penelitian ini berlokasi di Departemen Radiologi RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung pada
periode 1 Januari 2019 - 29 Februari 2020. Jumlah sampel pada penelitian ini dihitung
menggunakan rumus besar sampel penelitian korelatif dengan a=0,05, p=0,1, Za=1,96, Z3=1,28,
dan r=0,4 dan didapatkan besar sampel minimal sebesar 62 sampel.

Penelitian ini menggunakan sampel berupa foto rontgen pasien osteoartritis sendi lutut
primer yang terdapat di Departemen Radiologi RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung dari periode 1
Januari 2019 — 29 Februari 2020 (n=67). Derajat osteoartritis sendi lutut pada foto rontgen dinilai
oleh konsultan radiologi RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung menggunakan sistem klasifikasi yang
dibuat oleh Kellgren dan Lawrence.

Sistem Klasifikasi Kellgren-Lawrence dipilih karena sistem klasifikasi Kellgren-
Lawrence merupakan sistem Kklasifikasi dengan inter-observer reliability terbesar untuk
oseoartritis sendi lutut. Sistem klasifikasi Kellgren-Lawrence membagi osteoartritis menjadi lima
derajat. Derajat O berarti tidak ditemukan perubahan radiologis, derajat 1 berarti osteoartritis
derajat meragukan, derajat 2 berarti osteoartritis derajat ringan, derajat 3 berarti osteoartritis
derajat sedang, dan derajat 4 berarti osteoartritis derajat berat.!?4

Osteoartritis derajat 1 ditandai dengan kemungkinan ditemukan osteofit dan penemuan
penyempitan celah sendi diragukan, osteoartritis derajat 2 ditandai dengan ditemukan osteofit
yang definit dan mungkin terdapat penyempitan celah sendi, osteoartritis derajat 3 ditandai
dengan ditemukan osteofit berukuran sedang, ditemukan penyempitan celah sendi yang definit,
ditemukan sklerosis, dan mungkin terdapat deformitas pada ujung tulang, dan osteoartitis derajat
4 ditandai dengan ditemukan osteofit besar, ditemukan penyempitan celah sendi yang berat, dan
ditemukan deformitas ujung tulang yang definit.*?

Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah pasien berusia di atas 40 tahun yang didiagnosis
sebagai osteoartritis sendi lutut primer. Alasan pemilihan pasien dengan usia di atas 40 tahun

karena pasien di bawah 40 tahun jarang menderita osteoartritis, apabila menderita osteoartritis,
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lebih sering merupakan osteoartritis sekunder. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah data
rekam medis pasien yang hilang, data rekam medis pasien yang tidak dapat diakses, dan data
rekam medis yang tidak lengkap. Data yang telah dikumpulkan akan diolah menggunakan
perangkat lunak statistika Microsoft® Excel 2019 dan IBM® SPSS® versi 25 dan ditampilkan
dalam bentuk tabel dan grafik.

Disain penelitian ini adalah penelitian potong lintang (cross-sectional), karena penelitian
ini menganalisis korelasi antara usia dan derajat osteoartirtis sendi lutut primer, dilakukan dengan
metode analitis korelatif Spearman dengan derajat kepercayaan 95%. Uji hipotesis dinilai
berdasarkan nilai p. Jika nilai p <0,05 maka hasil dari analisis data dianggap signifikan dan
terdapat korelasi di antara kedua variabel. Jika nilai p >0,05 maka hasil dari analisis data dianggap
tidak signifikan dan tidak terdapat korelasi di antara kedua variabel.

Penelitian ini telah mendapat izin dari Komite Etik Penelitian Universitas Padjajaran
dengan nomor surat 797/UN6.KEP/EC/2020 tanggal 4 September 2020 dan izin dari Diklit RSUP
Dr. Hasan Sadikin Bandung dengan nomor surat LB.02.01/X.2.2.1/20540/2020 tanggal 1 Oktober
2020.

Hasil

Gambaran usia dan jenis kelamin pada pasien osteoartritis sendi lutut primer di
Departemen Radiologi RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung disampaikan pada Tabel 1.
Berdasarkan usia, osteoartritis sendi lutut primer paling sering ditemukan pada pasien kelompok
usia 55-59 tahun (20,9%). Usia yang paling jarang mengalami osteoartirtis sendi lutut primer
adalah kelompok usia 40-44 tahun (3%). Osteoartritis sendi lutut primer lebih sering ditemukan
pada jenis kelamin perempuan (71,6%) daripada laki-laki (28,4%). Jumlah pasien osteoartritis

sendi lutut primer pada setiap kelompok usia diperlihatkan pada gambar 1.

] Med Health.2021;3(1):16-25 20


http://u.lipi.go.id/1421209968

Journal of Medicine and Health
Vol. 3 No. 1 February 2021
e-ISSN : 2442-5257

Korelasi Usia dan Derajat...

Research Article

Tabel 1 Usia dan Jenis Kelamin Pasien Osteoartritis Sendi Lutut Primer

No. Usia dan Jenis Kelamin Subjek (n=67)
n %
1. Usia
40-44 tahun 2 3%
45-49 tahun 5 7,5%
50-54 tahun 11 16,4%
55-59 tahun 14 20,9%
60-64 tahun 9 13,4%
65-69 tahun 11 16,4%
70-74 tahun 8 11,9%
75-79 tahun 7 10,4%
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 19 28,4%
Perempuan 48 71,6%
16
14

JUMLAH PASIEN (N)
=R
H [e)] (o] o N

N

I | I I I I W JUMLAH PASIEN
. I

40-44 45-49 50-54 55-59 60-64 65-69 70-74 75-79
KELOMPOK USIA (TAHUN)

Gambar 1 Jumlah Pasien Osteoartritis Sendi Lutut Primer pada Setiap Kelompok Usia

Tabel 2 menunjukkan derajat osteoartritis sendi lutut primer berdasarkan sistem

klasifikasi Kellgren-Lawrence yang diderita oleh pasien dari setiap kelompok usia. Secara

keseluruhan, derajat osteoartritis sendi lutut primer yang paling sering ditemukan pada pasien

adalah derajat 3 dengan jumlah pasien sebanyak 25 (37,3%). Tabel 2 menunjukkan bahwa

osteoartritis derajat berat atau 4 paling sering ditemukan pada kelompok usia 55-59 tahun

sebanyak 3 pasien (33,3%) dan kelompok usia 60-64 tahun sebanyak 3 pasien (33,3%).
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Tabel 2 Derajat Osteoartritis Sendi Lutut Primer pada Setiap Kelompok Usia

Usia Derajat 0 Derajat 1 Derajat 2 Derajat 3 Derajat 4
(n=2) (n=7) (n=24) (n=25) (n=9)
n % n % n % n % n %
40-44 tahun - - - - - - 1 4% 1 111%
45-49 tahun - - 1 143% 1 4.2% 3 12% - -
50-54 tahun 1 50% 2 286% 4 16,7% 3 12% 1 111%
55-59 tahun 1 50% - - 4 16,7% 6 24% 3  333%
60-64 tahun - - - - 3 125% 3 12% 3  333%
65-69 tahun - - - - 5 208% 6 24% - -
70-74 tahun - - 2 286% 3 125% 3 12% - -
75-79 tahun - - 2 286% 4 16,7% - - 1 111%

*Derajat osteoartritis sendi lutut ditentukan berdasarkan sistem klasifikasi Kellgren-Lawrence®?

Persentase yang tertulis di tabel 2 menunjukkan persentase jumlah penderita osteoartritis
sendi lutut pada suatu kelompok usia yang dibandingkan dengan jumlah total penderita
osteoartritis sendi lutut pada derajat osteoartritis sendi lutut tersebut. Perhitungan persentase
dilakukan secara vertikal.

Hasil penilaian dari 67 subjek yang diteliti, dilakukan uji korelasi Spearman untuk
mengetahui korelasi antara usia dan derajat osteoartritis sendi lutut primer pasien. Dari uji korelasi
didapati koefisien korelasi sebesar -0,15 (p=0,224) sehingga tidak terdapat korelasi antara usia

dan derajat osteoartritis sendi lutut primer berdasarkan sistem klasifikasi Kellgren-Lawrence.

Diskusi

Osteoartritis sendi lutut adalah penyakit kronis dari sendi sinovial yang ditandai dengan
pelemahan Kartilago artikular yang diikuti dengan pertumbuhan osteofit, pembentukan kista dan
sklerosis pada tulang subkondral, sinovitis ringan, dan fibrosis kapsul sendi.® Seiring
meningkatnya usia, terjadi pelemahan otot yang berfungsi untuk memperkuat sendi dan
penurunan kemampuan sintesis matriks kartilago oleh kondrosit sehingga kartilago artikular
menjadi semakin tipis.! Kondrosit yang tua mensekresikan matriks metaloproteinase yang
mengakibatkan terjadinya degradasi matriks kartilago. Terjadi juga penurunan sekresi growth
factor yang menurunkan sintesis matriks dan perbaikan matriks kartilago. Hal ini mengakibatkan
ketidakseimbangan antara proses katabolisme dan anabolisme pada kartilago sendi sehingga

terjadi degradasi kartilago artikular yang menyebabkan osteoartritis.®
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Usia sudah diketahui sebagai salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian
osteoartritis, akan tetapi penelitian ini mendapatkan koefisien korelasi sebesar -0,15 (p=0,224)
sehingga tidak terdapat korelasi antara usia dan derajat osteoartritis sendi lutut primer berdasarkan
sistem klasifikasi Kellgren-Lawrence. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Rahmadiyanti dkk yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara usia dan derajat osteoartritis sendi lutut (p=0,115).1" Hal ini menandakan bahwa
terdapat faktor lain yang lebih memengaruhi derajat osteoartritis sendi lutut primer dari usia.

Penelitian ini mendapati bahwa kelompok usia yang paling sering menderita ostoartritis
sendi lutut primer adalah kelompok usia 50-59 tahun dengan jumlah 25 pasien (37,3%) dan diikuti
oleh kelompok usia 60-69 tahun dengan jumlah 20 pasien (29,8%). Hasil dari penelitian ini
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dkk di RSUD Dr. Soetomo Surabaya
pada bulan September-Oktober tahun 2016 yang mendapatkan bahwa kelompok usia 60-69 tahun
(43%) paling sering menderita osteoartritis sendi lutut dan diikuti oleh kelompok usia 50-59 tahun
(29%) pada peringkat kedua.'® Alasan perbedaan hasil antara kedua penelitian ini belum diketahui
penyebabnya dan dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk menjawab hal ini. Penelitian yang
dilakukan oleh Grace dkk di RSUP Sanglah Bali pada bulan Januari — Juni tahun 2018
menyatakan bahwa kelompok usia 60-69 tahun (41,7%) paling sering menderita osteoartritis dan
diikuti oleh kelompok usia 50-59 tahun (26,7%) pada peringkat kedua.®

Penelitian ini juga mendapati bahwa pasien osteoartritis sendi lutut primer di RSUP Dr.
Hasan Sadikin Bandung pada periode 1 Januari 2019-1 Februari 2020 lebih banyak berjenis
kelamin perempuan (71,6%) daripada laki-laki (28,4%). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Grace dkk yang mendapatkan bahwa di RSUP Sanglah Bali pada bulan Januari —
Juni tahun 2018, pasien osteoartritis sendi lutut lebih banyak berjenis kelamin perempuan (73,3%)
daripada laki-laki (26,7%) dan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Asrul yang mendapatkan
bahwa di Instalasi Rawat Jalan RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta pada bulan Februari-Mei tahun
2013, pasien osteoartritis sendi lutut lebih banyak berjenis kelamin perempuan (61,1%) daripada
laki-laki (38,6%)!%

Berdasarkan hasil penelitian ini, osteoartritis sendi lutut di atas derajat 3 paling sering
ditemukan pada kelompok usia 50-59 tahun (38,2%). Hasil yang didapat dari penelitian ini
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muraki dkk di Jepang. Muraki dkk

menemukan bahwa osteoartritis sendi lutut di atas derajat 3 paling sering ditemukan pada

] Med Health.2021;3(1):16-25 23


http://u.lipi.go.id/1421209968

Journal of Medicine and Health Korelasi Usia dan Derajat...
Vol. 3 No. 1 February 2021
e-ISSN : 2442-5257

Research Article

kelompok usia di atas 80 tahun.? Perbedaan ini mungkin terjadi karena perbedaan aspek
sosiodemografi dan bidang pekerjaan masing-masing negara.

Berdasarkan sensus penduduk Jepang, masyarakat Jepang paling banyak bekerja di sektor
kerajinan dan menjadi buruh pabrik. Di Jepang, pekerjaan peringkat ke 2 hingga ke 5 merupakan
jenis pekerjaan sektor jasa. Sektor pertanian tidak termasuk dalam 5 besar sektor pekerjaan di
Jepang.? Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Kota Bandung, tenaga kerja sektor pertanian
sebesar 20,66% dari masyarakat Bandung, menempati peringkat ke 3 terbesar di Bandung.?
Masyarakat kota Bandung yang bekerja di sektor pertanian memiliki pekerjaan dengan beban
fisik berat, sering menggunakan sendi secara repetitif seperti menekuk lutut, berdiri selama lebih
dari dua jam per hari. Pekerjaan dengan beban berat merupakan faktor risiko terjadinya
osteoartritis.?*

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya menganalisis korelasi antara
variabel usia dan derajat osteoartritis sendi lutut primer. Variabel lain yang juga dapat
memengaruhi derajat osteoartritis sendi primer lutut seperti indeks masa tubuh, lama menderita
osteoartritis, kebiasaan olah raga, pekerjaan, penyakit metabolik, dan variabel lainnya tidak
diteliti dalam penelitian ini. Variabel yang mungkin memengaruhi akan lebih baik jika turut
dianalisis, dan perlu dilakukan juga pengambilan data dari poli penyakit dalam dan ortopedi agar
hasil penelitian dapat lebih mewakili populasi pasien osteoartritis sendi lutut primer di RSUP Dr.

Hasan Sadikin Bandung.

Simpulan

Tidak terdapat korelasi antara usia dan derajat osteoartritis sendi lutut primer berdasarkan
sistem klasifikasi Kellgren-Lawrence di Departemen Radiologi RSUP Dr. Hasan Sadikin
Bandung pada tahun 2019-2020.
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